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ABSTRACT

Good quality forage can be provided by increasing plants' productivity and
nutritional quality, which can be done in various ways, including applying nitrogen
fertilizer to plants. This study aims to determine the effect of nitrogen fertilizer
levels on the growth, production, and quality of pakchong grass (Pennisetum
purpureum cv. Thailand). This research was arranged using a completely
randomized design (CRD) of 4 treatments and four replications. The treatments
were To (Control), T1 (1.9 g urea/polybag), T2 (2.5 g urea/polybag) and T3 (3.05
g urea/polybag). The parameters observed were plant height, leaf blade length, leaf
width, number of leaves, fresh matter production, dry matter production, crude
protein, and crude fiber. The results showed that the application of nitrogen
fertilizer levels had a significant effect (P< 0.05) on increasing plant height, leaf
length, leaf width, the number of leaves, fresh matter production, dry matter
production, crude protein content, and reducing crude fiber content of pakchong
grass. Based on the actual difference test results, the T2 and T3 treatments have the
same best notation number (a), but the T1 treatment uses less fertilizer than the T3
treatment. It can conclude that elephant grass (Pennisetum purpureum cv. Thailand)
produces optimal results when provided with fertilizer levels at a dose of 225 Kg
N/ha = 2.5 g N/polybag.
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ABSTRAK

Penyedian hijauan pakan yang berkualitas baik dapat dilakukan dengan cara
peningkatan produktivitas dan kualitas nutrisi pada tanaman yang dapat dilakukan
dengan berbagai cara antara lain pemberian pupuk nitrogen pada tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian level pupuk
nitrogen terhadap pertumbuhan, produksi dan kualitas rumput pakchong
(Pennisetum purpureum cv. Thailand). Penelitian ini disusun menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 4 ulangan.
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Perlakuan penelitian ini yaitu Po (Kontrol), P1(1,9 g urea/polybag), P> (2,5 g
urea/polybag) dan Pz (3,05 g urea/polybag). Parameter yang diamati yaitu tinggi
tanaman, panjang helai daun, lebar daun, jumlah daun, produksi bahan segar,
produksi bahan kering, protein kasar dan serat kasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian level pupuk nitrogen memberikan pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap peningkatan tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, dan jumlah daun,
produksi bahan segar, produksi bahan kering, kandungan protein kasar dan
menurunkan kandungan serat kasar rumput pakchong. Berdasarkan hasil uji beda
nyata, maka perlakuan P> dan Pz mempunyai angka notasi terbaik (¥) yang sama,
tetapi perlakuan P1 menggunakan pupuk lebih sedikit dibanding dengan perlakuan
Ps. Dapat disimpulkan bahwa pemberian level pupuk dengan dosis 225 Kg N/ha =
2,5 g N/polybag) memberikan hasil yang optimal pada rumput gajah (Pennisetum
purpureum cv. Thailand).

Kata kunci: kualitas, pertumbuhan, produksi, pupuk nitrogen, rumput gajah
PENDAHULUAN

Rumput gajah merupakan jenis hijauan yang banyak dibudidayakan oleh
peternak hingga saat ini. Rumput ini mempunyai produksi yang tinggi, disukai oleh
ternak ruminansia dan dapat tumbuh pada berbagai jenis lahan. Rumput gajah
adalah rumput yang biasa ditanam untuk diberikan kepada sapi perah di beberapa
negara di Asia Tenggara (Moran, 2005). Rumput gajah mempunyai beberapa
kultivar (Nyambati et al., 2010). Salah satu kultivar terbaru adalah cv. Pakchong 1.
Menurut Nantasaksiri et al. (2021) bahwa rumput Pakchong merupakan jenis
rumput hibrida dari rumput gajah (Pennisetum purpureum x P. americanum).

Rumput gajah Pakchong memiliki daya adaptasi yang luas sehingga dapat
tumbuh pada kondisi agroekologi yang berbeda dan dapat menghasilkan bahan
kering 0,75 kg/tanaman (Wanagchuk et al., 2015; Samarawickrama et al., 2018).

Memiliki respon yang baik terhadap air dan pupuk juga dapat di produksi di setiap tahun,
mampu bertahan selama 8-9 tahun setelah tanam dan dapat dipotong pada interval 45-60

hari. Pemotongan pada interval 45-60 hari menghasilkan hasil yang optimal tetapi
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pemotongan yang terlalu sering pada interval 30 hari dapat menurunkan hasil panen
(Lounglawan et al., 2014).

Rumput gajah Pakchong merupakan sumber energi terbarukan dan
menyediakan tanaman hijauan yang sangat bergizi yang dapat diberikan kepada
sapi, carabao dan ternak lainnya di Thailand (Sarian, 2013). Rumput ini
menyediakan hijauan yang mempunyai nilai gizi dan palatable sepanjang tahun.
Rumput gajah pakchong 1 mengandung 14,9% BK, 10-12% K, 35,8% NDF, 14,5%
abu dan 36,5% karbohidrat larut pada umur panen 45 hari (Pitaksinsuk et al., 2010).

Untuk meningkatkan produktivitas rumput gajah dibutuhkan unsur hara
yang cukup dalam bentuk pupuk. Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara, baik makro maupun mikro. Pemberian unsur N pada
tanaman dapat memperbaiki pertumbuhan sehingga tanaman menjadi subur dengan
demikian dapat meningkatkan kandungan protein kasar, unsur N berfungsi sebagai
pembentuk protein, lemak dan berbagai persenyawaan organik. Nitrogen (N)
merupakan unsur hara esensial yang mutlak dibutuhkan oleh tanaman, hal tersebut
disebabkan nitrogen mempunyai peranan penting dalam penyusunan asam amino,
enzim, klorofil dan protein (Zainal dkk., 2014). Sehubungan dengan hal tersebut di
atas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
nitrogen terhadap pertumbuhan, produksi dan kualitas rumput gajah (Pennisetum

purpureum Cv. Thailand) pada level berbeda.
METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2022 yang
bertempat di kebun rumput dan Laboratorium Kimia Pakan, Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin Makassar.

Materi Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu polybag yang berukuran
30x40 cm kapasitas 10 kg sebanyak 16 buah, timbah, meteran, timbangan analitik,
oven, baskom, kantong plastik, amplop dan gunting rumput. Bahan yang digunakan
adalah media tumbuh tanaman (tanah) 10 Kg/Polybag, rumput pakchong, air, dan
pupuk nitrogen.

Metode Penelitian
Rancangan Percobaan
Penelitian diatur menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 Perlakuan dan

4 ulangan untuk setiap perlakuan. Perlakuan penelitian sebagai berikut:

Po = 0 Kg N/Ha = 0,00 g N/Polybag (tanpa pupuk nitrogen)
P1 =175 Kg N/Ha = 1,9 g N/Polybag)

P2 =225 Kg N/Ha = 2,5 g N /Polybag)

P3 = 275 Kg N/Ha = 3,05 g N/Polybag)

Prosedur Penelitian
Kegiatan penelitian meliputi tahap persiapan, pemupukan dan pengambilan
data (pengamatan).

Persiapan Penelitian

Pertama-tama menyiapkan tanaman (rumput pakchong) yang telah
dilakukan pemotongan pertama. Kemudian melakukan penyeragaman pada umur
dua minggu setelah pemotongan dengan menyisakan empat tunas setiap polybag

dan melakukan pemotongan tinggi tanaman yaitu 20 cm.
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Pemupukan

Setelah dilakukan penyeragaman, proses pemupukan dilakukan dengan
pemberian level pupuk nitrogen yang berbeda setiap perlakuan dengan menimbang
pupuk menggunakan timbangan analitik sesuai dengan dosis yang digunakan
kemudian menaburkan pupuk nitrogen disekitar tanaman. Setelah pemupukan,
maka dilakukan pengamatan pertumbuhan setiap satu minggu untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk nitrogen terhadap rumput pakchong.

Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman pada minggu pertama hingga pada minggu ke
sembilan (60 hari) setelah pemotongan pertama. Pengambilan data dimulai pada
minggu ketiga hingga minggu kesembilan untuk data pertumbuhan (tinggi tanaman,
panjang daun, lebar daun, jumlah daun) dan data produksi seperti bahan segar dan
bahan kering dilakukan setelah pemotongan.

Parameter Penelitian

Parameter yang diamati pada penelitian ini terdiri dari:

1. Tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman menggunakan
meteran dengan skala sentimeter (cm) dari bagian tanaman di atas tanah hingga
ujung daun tertinggi tanaman.

2. Panjang daun yaitu dilakukan dengan cara mengukur menggunakan meteran
dengan skala sentimeter (cm) mulai dari pangkal daun sampai ujung daun.

3. Lebar daun diukur dari sisi kanan ke kiri pada bagian tengah daun menggunakan
meteran dengan skala sentimeter (cm).

4. Jumlah daun dihitung semua daun yang terbentuk (helai) pada setiap polybag

hingga akhir penelitian.
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5. Produksi bahan segar (BS) dilakukan dengan cara menghitung berat tanaman
menggunakan timbangan setelah dilakukan pemotongan.

6. Produksi bahan kering (BK) yaitu dengan cara menghitung berat tanaman pada
saat umur 60 hari. Adapun penentuan kadar bahan kering sebagai berikut:

Rumus:

% BK = (Berat setelah dioven — Berat amplop) x 100 % (AOAC, 2005)
Berat Segar Sampel

Produksi Bahan Kering = %BK x Produksi Bahan Segar
Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis dengan perangkat lunak statistik SPSS dan
uji lanjut dengan Duncans Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat probabilitas
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Rata-rata pertumbuhan (tinggi tanaman, panjang helai daun, lebar daun dan
jumlah daun) tanaman rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand)
yang diberi pupuk nitrogen dengan level yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan level
pupuk nitrogen memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan
(tinggi tanaman, panjang helai daun, lebar daun dan jumlah daun). Hasil Uji Duncan
menunjukkan perlakuan P, (kontrol) berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, dan P3, sedangkan perlakuan P1, P> dan P3
tidak berbeda nyata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk
nitrogen meningkatkan pertumbuhan tanaman rumput gajah pakchong. Hasil

penelitian ini sesuai dengan yang dilaporkan Abror dan Fuadi (2022) bahwa
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pemberian pupuk nitrogen dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan rumput gajah Pakchong. Menurut Burne dan Buchholz (2022)
bahwa nitrogen merupakan bagian penting dari senyawa yang mengatur
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan, produksi dan kualitas rumput gajah pakchong yang
diberi pupuk nitrogen dengan level berbeda

Perlakuan

Parameter
Po P1 P2 Ps3
Tinggi Tanaman (cm) 99,45+5,73°  130,29+#553%  131,424540%° 131,374,142
Panjang Daun (cm) 57,83+4,48° 77,24+5,192 80,12+1,81% 81,99+4,372
Lebar Daun (cm) 1,28+0,37° 1,96+0,622 1,84+1,422 1,91+0,922
Jumlah Daun
(helai/polybag) 6,260,20° 7,818,972 8,864,922 8,55+1,142

Produksi BS (g/polybag) ~ 51,3748,71¢ 247,10+48,69° 311,64+25380% 319,75+36,43?
Produksi BK (g/polybag) ~ 11,13+2,16°  45,86+4,67° 57,52+7,322 60,46+7,382
Protein kasar (%) 3,59+0,51° 5,25+1,05% 5,25+0,45% 5,59+0,73?

Keterangan: BS = bahan segar, BK = bahan kering, Po= Tanpa pupuk P1= 1,9 g/polybag P,= 2,5
g/polybag Ps= 3,05 g/polybag.
abe Syperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05).

Produksi bahan segar dan bahan kering

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan level
pupuk nitrogen memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap produksi
bahan segar dan bahan kering rumput gajah. Hasil Uji Duncan menunjukkan
perlakuan P, (kontrol) berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan
P1, dan sangat nyata (P<0,01) lebih rendah dibanding dengan perlakuan P> dan P3,
sedangkan perlakuan P> dan Ps tidak berbeda nyata. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian pupuk nitrogen meningkatkan produksi bahan
segar dan bahan kering tanaman rumput gajah pakchong. Hasil penelitian ini sejalan
dengan laporan Ebrahim et al. (2020) bahwa pemberian pupuk nitrogen dapat
meningkatkan produksi rumput gajah.

Kualitas (Protein kasar)
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Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan level
pupuk nitrogen memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kualitas
rumput gajah pakchong (protein kasar dan serat kasar). Hasil Uji Duncan
menunjukkan perlakuan P, (kontrol) berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan P, P2, dan P3 sedangkan perlakuan P1, P2 dan P3
tidak berbeda nyata. Hasil penelitian ini sejalan dengan laporan Ullah et al. (2010)
dan Bueno et al. (2021) bahwa pemberian pupuk nitrogen dapat meningkatkan

kandungan protein kasar rumput gajah.
KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk nitrogen meningkatkan
pertumbuhan, produksi dan kualitas rumput gajah. Pemberian pupuk dengan dosis
225 Kg N/ha = 2,5 g N/Polybag) memberikan hasil yang optimal pada rumput gajah

(Pennisetum purpureum cv. Thailand).
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